PESONA JAWA BARAT
S

ecara umum kondisi alam Provinsi Jawa Barat terdiri atas dua bagian yaitu kawasan pantai yang terletak di bagian utara yang merupakan dataran  endah dengan iklim pantai yang panas dan kawasan pegunungan yang  meliputi sebagaian besar bagian tengah dan selatan yang berudara sejuk serta  memiliki  kawasan pertanian yang subur. Pada kawasan pegunungan itu erdapat beberapa gunung vulkanis yang sebagian diantaranya terletak di sekitar Bandung, ibukota Provinsi Jawa Barat. Masyarakat Jawa Barat dikenal sebagai orang Sunda dan sebagian dari mereka bekerja sebagai petani yang tinggal di daerah pertanian yang berada di lembah lembah pegunungan yang subur menghijau. Jawa Barat memiliki tradisi dan budaya Sunda yang menarik, daerah ini memiliki banyak peninggalan sejarah. Namun selain kebudayaan dan  peninggalan sejarah, Jawa Barat juga memiliki obyek wisata alam yang indah yang terdapat di kawasan pegunungan dan pantainya.

BOGOR 
Pada masa kolonial Belanda, Bogor yang terletak 60 Km di selatan Jakarta adalah salah satu daerah peristirahatan penting bagi para pejabat Belanda. Gubernur.Jenderal Van Imhoff membuka kawasan perkebunan bernama Buitenzorg di Bogorpada tahun 1745 dan kemudian Bogor berkembang menjadi daerah peristirahatan yang disukai banyak pejabat Belanda.

Bogor yang terletak pada ketinggian 290 meter dari permukaan laut memang memiliki udara yang sedikit lebih teduh dari Jakarta, selain itu pada musim hujan

Bogor merupakan salah satu kota yang paling basah di Indonesia dengan tingkat curah hujan tertinggi di Jawa yang membuat kota ini dijuluki sebagai ‘kota hujan’.

Kebun Raya Bogor

Tidak ada tempat yang paling terkenal dan paling menarik di Bogor selain Kebun Raya Bogor. Kebun yang sangat luas ini terletak di tengah kota Bogor yang berada di atas lahan seluas 87 hektar. Pada akhir pekan atau hari libur kawasan kebun raya selalu ramai didatangi pengunjung dari berbagai daerah. Pengunjung yang memasuki Kebun Raya akan merasakan kontras antara suasana hiruk pikuk kota Bogor dengan ketenangan kebun ditengah kehijauan pepohonan rindang yang memberikan keteduhan.

Gubernur Jenderal Raffles disebut-sebut orang yang pertama kali menggagas pembukaan kebun raya, namun seorang ahli botani dari Jerman Professor C.G.C Reinwardt adalah orang yang pertama kali mengubah halaman luas Istana Bogor menjadi kebun yang digunakan untuk meneliti tumbuh-tumbuhan yang kemudian menjadi Kebun Raya Bogor dan dibuka resmi untuk umum pada 18 Mei1817.

Kebun Raya memiliki koleksi lebih dari 15.000 spesies pohon dan tanamtanaman termasuk 400 macam pohon palem. Kebun ini juga dihiasi dengan kolam air dengan tanaman teratai dan sungai kecil. Rumah anggrek yang terdapat di kebun raya ini memiliki koleksi lebih dari 300 varietas tanaman anggrek.
Istana Bogor
Istana yang terletak di sebelah timur laut kebun raya dulu merupakan tempat tinggal resmi dari gubernur jenderal Belanda yang berkuasa dari tahun 1870 hingga 1942. Istana ini dulunya merupakan rumah peristirahatan yang dibangun pada tahun 1745 ketika Belanda pertama kali membuka daerah perkebunan disini, namun rumah itu hancur karena gempa bumi dan sebuah istana baru didirikan di tempat ini beberapa tahun kemudian yaitu pada tahun 1856. Para petinggi dan anggota masyarakat elit Belanda sering berkunjung ke kebun raya. Pesta-pesta besar dan glamor sering diadakan di Istana Bogor. Halaman istana yang luas dijadikan tempat memelihara rusa yang akan segera dipotong dan menjadi hidangan eksklusif pada perjamuan yang diadakan di istana. Hingga saat ini tradisi memilihara rusa di halaman istana tetap dipertahankan.

Pada tahun 1950, status Istana Bogor berubah menjadi istana Kepresidenan RI, Istana Bogor menjadi tempat peristirahatan favorit Presiden Sukarno, ia menghiasi ruangan dalam istana dengan benda-benda seni yang koleksinya kebanyakan berkaitan dengan wanita.
Obyek Wisata Lainnya
Sekitar 2.5 Km dari kebun raya ke arah selatan di Jl. Batutulis terdapat sebuah batu bertulis yang dibuat untuk menghormati Raja Pajajaran, Sri Baduga Maharaja (1482-1521) yang konon memiliki kekuatan mistis yang besar. Batu ini diletakkan di sebuah bangunan yang berada didekat bekas rumah Presiden Sukarno. Wisatawan juga dapat berkunjung ke bengkel pembuatan instrumen musik gong di Jl. Pancasan 17 (telp 314132) yang dikelola oleh Pak Sukarna, salah satu dari pembuat instrumen gong yang masih hidup. Beberapa buah gong dan wayang golek yang akan dijual ditempatkan di bagian depan bengkel, sedangkan proses pembuatan gong dikerjakan di bagian belakang. Gong adalah salah satu produk kerajinan alat musik tradisional Sunda dan dapat dibuat sebagai hiasan. Wayang golek dengan kualitas baik dapat ditemukan di bengkel kerja Pak Dase di Lebak Kantin, di sebelah utara kebun raya. Tempat ini dapat dicapai melalui Jl. Sudirman melewati sebuah jembatan kecil menuju ke Wisma Karunia. Tanya nama pak Dase di RT 02/VI.

SEKITAR BOGOR 
Kebun Wisata Pasirmukti
Kebun wisata tersebut adalah merupakan kebun wisata agro yang ramah lingkungan dengan panorama hamparan sawah diantara kebun buah dan kolam ikan. Fasilitas yang terdapat di kebun tersebut meliputi pondok minahasa, taman anggrek, kolam pancing, kebun tabulampot, kebun buah, arena camping dan resto bakudopo. Kebun wisata agro ini sangat cocok untuk menuju kru, pengunjung akan diberikan pengenalan dan pengetahuan bidang pertanian. Terletak diantara desa Tajur, Pasirmukti dan Gunungsari, Kec. Citeureup, Bogor, Jawa Barat (Jl. Raya Tajur Pasirmukti, km 4 PO Box 11, Citeureup - Bogor, Telp. (021) 879 43864-65, Fax. 879 43866)

Danau Lido
Sekitar 20 Km di selatan Bogor, di sebelah kiri jalan raya yang menuju ke Sukabumi, terdapat belokan yang menuju ke obyek wisata Lido. Dari Jakarta lokasi ini dapat dicapai dalam waktu satu setengah jam melalui jalan tol Jagorawi. Di lokasi ini terdapat Danau Lido yang dikelilingi perbukitan.
Batu Tulis Ciaruteun
Sekitar 12 Km dari Bogor ke arah barat laut di dekat Desa Ciampea terdapat peninggalan sejarah Batu Tulis Ciaruteun yang merupakan batu berukuran besar, pada batu itu tertulis huruf Palawa kuno dan pahatan dua telapak kaki yang diperkirakan berasal dari abad ke lima. Tulisan itu berbunyi, “Ini tapak kaki seperti kaki Dewa Wisnu, penguasa dunia yang gagah berani Sang Purnawarman, Raja di Negeri Taruma”. Batu bertulis ini semula tergeletak di tepi kali Ciaruteun namun kemudian diangkat dan diletakkan di sebuah bangunan berbentuk dangau Untuk mencapai tempat ini kita harus menuju daerah Semplak terus menuju ke Pasar Ciampea.
Air Panas Ciseeng
Tempat wisata ini menyajikan sarana untuk berendam air panas yang mengandung belerang dengan panorama bukit kapur yang menjulang diantara lahan persawahan dan dilengkapi dengan taman untuk bersantai. Penduduk setempat menyebut tempat wisata ini sebagai Gunung Kapur. Lokasi wisata ini berjarak lebih kurang 30 Km dari Jakarta atau 10 Km dari kawasan Parung, Bogor namun sayangnya kondisi jalan di daerah ini terkadang kurang nyaman untuk dilalui karena sering mengalami kerusakan.
Gua Gudawang
Di kawasan seluas kurang lebih 25 hektar ini terdapat belasan gua alam. Obyek wisata ini terdapat di Desa Argapura, Cigudeg. Saat ini tiga gua sudah bisa dinikmati pelancong yakni Gua Simenteng, Gua Sipahang (masing-masing panjangnya 30 meter) dan Gua Simasigit yang panjangnya sekitar 60 meter. Di dasar Gua Simenteng dan Sipahang terdapat aliran air.

Kawasan ini dapat dicapai dengan menempuh jalur jalan Semplak- Leuwiliang yang menuju menuju arah Jasinga dengan kondisi jalan yang cukup baik, namun selepas jalan antara Leuwiliang-Jasinga kendaraan mulai berguncang karena jalan berlobang sejauh kira-kira delapan kilometer melewati kebun karet dan hamparan bukit berbatu.
Taman Nasional Gunung Halimun
Di Kawasan pegunungan Halimun terdapat Taman Nasional Gunung Halimun yang merupakan kawasan pertumbuhan hutan hujan yang berada di kawasan Pegunungan Halimun (1929 m), namun sebagian kawasan ini juga menjadi perkebunan teh yang dikelola oleh Perkebunan Teh Nirmala (Nirmala Tea Estate). Di kawasan ini terdapat beberapa air terjun antara lain yang berada di dekat Cikidang dan juga yang berada di perkebunan Nirmala. Daya tarik utama tempat ini adalah kegiatan rafting dengan perahu karet menyusuri Sungai Citarak yang berada di ujung tenggara taman. Pengunjung harus membawa kendaraan sendiri untuk mencapai tempat ini melalui Cibadak dan kemudian berbelok menuju Cikadang dan terus ke perkebunan teh Nirmala.
KAWASAN PUNCAK :
Setiap liburan akhir pekan banyak orang Jakarta pergi menuju ke daerah peristirahatan yang berada di lereng Gunung Pangrango atau yang populer disebut sebagai kawasan Puncak. Sebagian wisatawan itu ada yang menginap di berbagai hotel dan vila yang banyak tersedia di tempat ini. Sebenarnya apa yang dimaksudkan sebagai Kawasan Puncak adalah dimulai sekitar 10 Km dari Bogor atau tepatnya dari Ciawi kemudian terus mendaki melalui Cibogo, Cipayung, Cisarua, Puncak Pass hingga ke Cipanas. Sepanjang jalur jalan ini, mulai dari Ciawi hingga ke Cipanas, berderet-deret hotel, vila, restauran, toko, penjual sayur dan buah dan bahkan berbagai kompleks rumah peristirahatan. Puncak Pass adalah titik tertinggi sepanjang jalur ini dengan ketinggian 1900 m dari permukaan laut.

Kawasan puncak yang memiliki pemandangan indah dan udara segar ini merupakan kawasan wisata pegunungan yang berkembang dengan sangat cepat. Kawasan wisata ini menampung kedatangan orang-orang Jakarta untuk berlibur. Untuk mencapai kawasan puncak wisatawan dapat menumpang bus umum dari terminal Kampung Rambutan menuju Bandung yang akan menurunkan penumpang dimana saja yang diinginkan di sepanjang jalur dari Ciawi hingga ke Cipanas. Puncak juga dapat dicapai dengan menumpang kendaraan umum yang banyak tersedia di Bogor.

Taman Safari
Salah satu obyek wisata yang paling menyenangkan untuk keluarga yang berada di kawasan puncak adalah Taman Safari Indonesia. Berbagai hewan dengan tingkahnya yang lucu dapat disaksikan di tempat ini. Taman Safari Indonesia berlokasi di wilayah Cisarua  yang berada sekitar 20 Km dari Bogor. Selain Taman Safari, di wilayah Cisarua ini juga terdapat Curug Cilember yang merupakan kawasan wisata yang memiliki air terjun yang dapat dicapai dengan berjalan kaki selama 30 menit, namun obyek wisata yang paling terkenal dan paling banyak dikunjungi wisatawan adalah Taman Safari Indonesia dengan berbagai hewannya.

Taman Safari memiliki kawasan terbuka dimana hewan-hewan buas seperti singa dan harimau serta hewan-hewan lainnya berkeliaran dengan bebas sebagaimana mereka hidup di alam asli mereka. Para pengunjung dapat bersafari membawa kendaraan mereka langsung memasuki kawasan hutan dan melihat hewan-hewan yang tidak merasa terganggu dengan kedatangan pengunjung.

Perkebunan Teh
Kira-kira 7 Km sebelum mencapai Puncak Pass wisatawan melewati wilayah Perkebunan Teh Gunung Mas yang memiliki kawasan perkebunan teh yang cukup luas, kawasan kebun teh ini menghampar bagaikan karpet hijau yang menutupi lereng-lereng pegunungan di kawasan puncak. Dengan ditemani seorang pemandu, wisatawan dapat berjalan-jalan di perkebunan teh, mengunjungi pabrik teh yang terletak beberapa kilometer dari jalan raya. Pihak pengelola perkebunan menganggap bisnis pariwisata sama pentingnya dengan bisnis teh, maka penginapanpun dibangun di kawasan perkebunan teh ini.

Masjid Atta’awun
Dalam perjalanan ke puncak terdapat Masjid Atta’awun yang selalu ramai dikunjungi wisatawan Muslim untuk melaksanakan shalat dan beristirahat sejenak sebelum melanjutkan perjalanan. Masjid yang memiliki menara dan sebuah kubah utama serta beberapa kubah kecil ini terletak di ketinggian tebing bersebelahan dengan kebun teh. Masjid yang cantik ini memiliki mimbar yang megah terbuat dari ukiran kayu serta dinding kaca yang menampilkan panorama perkebunan teh.

Telaga Warna
Hampir mendekati Puncak Pass terdapat rumah makan padang Restauran Rindu Alam, sebuah restauran yang memiliki lokasi paling strategis di kawasan Puncak dengan pemandangan ke lembah dan lereng pegunungan yang menghijau dengan tanaman teh-nya. Restauran ini selalu ramai, lihat saja deretan mobil yang diparkir di sepanjang jalan di depannya. Tidak jauh dari restauran terdapat Telaga Warna, sebuah danau kecil yang permukaannya memiliki banyak warna, namun diperlukan cahaya matahari untuk membuat danau ini berwarna.

Kebun Raya Cibodas 
Di Cibodas, melewati Puncak Pass, terdapat Kebun Raya Cibodas yang merupakan kawasan hutan tropisyang cukup lebat terletak di lereng Gunung Pangrango dan Gunung Gede. Taman seluas 80 hektar ini pertama kali ditanam dengan berbagai tanaman tropis pada tahun 1860, kawasan ini memiliki pemandangan yang cukup indah dan sangat menyenangkan untuk berjalan-jalan di kebun ini. Setiap liburan akhir pekan belasan bus yang mengangkut pengunjung memasuki kawasan taman nasional ini. Kebun Raya ini terletak beberapa kilometer di sebelah barat Cipanas, jarak dari jalan utama hingga mencapai pintu gerbang Kebun Raya adalah 5 Km.
Taman Nasional Gede Pangrango
Pintu gerbang Kebun Raya Cibodas juga menjadi pintu gerbang menuju ke Taman Nasional Gede Pangrango untuk selanjutnya melakukan pendakian ke puncak Gunung Gede setinggi 2958 m, dari puncak ini -jika cuaca cerah- kita akan dapat melihat pemandangan yang indah hingga ke Jakarta, Cirebon dan bahkan Pelabuhanratu di kawasan pantai selatan. Sebelum melakukan pendakian, pengunjung harus melapor ke kantor PHPA yang terletak di dekat pintu gerbang kebun raya. Disini pendaki dapat bertanya mengenai hal-hal yang perlu diketahui selama pendakian dan meminta brosur mengenai taman nasional ini. Kawasan hutan pegunungan mendominasi taman nasional yang memiliki koleksi aneka burung termasuk burung langka elang Jawa.
CIPANAS :
Pada jarak sekitar 5 Km ke timur setelah belokan yang menuju ke Kebun Raya Cibodas kita akan menemukan Cipanas yang memiliki beberapa sumber mata air panas yang dipercaya dapat mengobati penyakit kulit. Di Cipanas juga terdapat Istana Cipanas yang cantik dan menarik perhatian dengan kebun dan halamannya yang luas di pinggir jalan raya. Istana ini dibangun pada tahun 1750 dan menjadi tempat peristirahatan yang sangat digemari Presiden Soekarno, namun presiden berikutnya Soeharto tampaknya tidak terlalu peduli dengan istana ini. Sebagaimana istana Bogor, istana Cipanas ini juga tidak selalu terbuka untuk menerima masyarakat umum. Cipanas juga merupakan kawasan perisitirahatan yang populer yang menyediakan berbagai penginapan dan restauran.
SUKABUMI-SELABINTANA 
Sukabumi adalah kota perdagangan yang tengah berkembang dengan lokasi berada di kaki dua gunung yaitu Gunung Pangrango dan Gunung Gede. Dari Sukabumi, wisatawan dapat berkunjung ke Pelabuhanratu atau ke kawasan resor pegunungan di Selabintana. Dibandingkan dengan Puncak, perkembangan kawasan wisata Selabintana ini lebih lambat namun Salabintana yang terletak 7 Km di utara Sukabumi ini memiliki suasana yang jauh lebih tenang. Lokasi wisata utama Selabintana dapat dicapai melalui kompleks Hotel Pariwisata Selabintana yang memiliki bukit yang cukup indah seluas 20 hektar. Disini pengunjung dapat beristirahat, berjalan-jalan atau berolahraga. Di Salabintana wisatawan dapat mendaki lereng bukit menuju ke air terjun Sawer dan terus ke Gunung Gede. Selabintana memiliki fasilitas lapangan golf, kolam renang dan sejumlah hotel kelas menengah, secara umum kawasan ini merupakan tempat yang tenang untuk bersantai dan menghirup udara pegunungan.
Pelabuhanratu 
Pelabuhanratu terletak sekitar 90 Km di selatan Bogor dan merupakan kawasan peristirahatan di tepi pantai yang cukup populer bagi orang Jakarta. Kota kecil ini terletak di pinggir teluk yang berbentuk tapal kuda dengan pantai berpasir hitam, kawasan ini memiliki panorama yang hijau karena memiliki pepohonan yang rimbun dan juga areal persawahan yang berada di dekat pantai. Berenang di pantai Pelabuhanratu dapat dilakukan jika laut tenang, namun sebagaimana umumnya laut di selatan Jawa, ombak di pantai ini cukup besar dan arus laut cukup kuat untuk menarik orang yang kurang berpengalaman berenang ke tengah laut.
Karang Hawu
Pantai yang terletak 13 Km di sebelah barat Pelabuhanratu memiliki banyak gua yang terletak pada sebuah tebing yang tinggi menjulang, batu karang dan kolam air alami di sekitarnya yang terbentuk dari proses aliran lava yang mengalir hingga ke laut. Menurut legenda dari atas tebing batu di Karang Hawu inilah Nyai

Loro Kidul melompat ke samudera untuk mendapatkan kembali kecantikannya yang hilang namun ia tidak pernah kembali. Di puncak tebing terdapat sebuah tempat pemujaan dan untuk naik ke atas tebing tersedia tangga.
Air Panas Cisolok
Lebih jauh ke barat dari Pelabuhanratu, 2 Km setelah Cisolok, terdapat sumber mata Air Panas Cisolok. Air mendidih memancar dari sumber mata air yang mengalir menuju ke sungai dan wisatawan dapat berendam di aliran air dimana air panas dan air sungai yang dingin bertemu. Tempat ini memiliki pemandangan yang indah dan wisatawan dapat berjalan beberapa kilometer ke hulu melalui hutan rimbun menuju ke sebuah air terjun. Pada saat liburan akhir pekan tempat ini ramai dengan pengunjung dan juga warung-warung.
Gua Lalay
Sekitar 4 Km dari Pelabuhanratu ke arah timur laut pengunjung dapat menemukan Gua Lalay dimana pada saat matahari tenggelam ribuan kelelawar kecil berhamburan keluar dari gua menuju ke gelapan malam untuk mencari makan.
B A N D U N G  
Bandung adalah ibukota provinsi Jawa Barat dan merupakan kota terbesar ke-empat di Indonesia. Terletak pada ketinggian sekitar 750 m di atas permukaan laut, kota ini memiliki udara yang relatif sejuk. Karena cuacanya yang sejuk, pemerintah kolonial Belanda sebelum Perang Dunia ke II pernah berniat untuk menjadikan Bandung sebagai ibukota Hindia Belanda, beberapa departemen penting pada waktu itu kemudian memindahkan kantor pusatnya ke Bandung. Kota ini kemudian terkenal ke seluruh dunia ketika sebuah pertemuan internasional Konferensi Asia-Afrika diadakan di kota ini pada tahun 1955, konferensi itu dianggap sebagai peristiwa bersejarah sehingga Bandung-pun menjadi kota bersejarah. Kota Bandung memiliki banyak bangunan peninggalan kolonial Belanda yang bergaya Art Deco, salah satu contoh terbaik dari bangunan ini adalah Hotel Savoy Homann yang masih beroperasi hingga sekarang, sementara kawasan perumahan yang cantik peninggalan Belanda masih dapat ditemui di kawasan pinggiran kota di utara Bandung. Selain ‘kota kembang’, Bandung juga pernah dijuluki sebagai ‘Paris van Java’ karena berbagai taman dan kebun yang terdapat di kota ini, namun kemegahan dari julukan itu lebih banyak berlaku untuk Bandung tempo doeloe.

Jalan Braga
Jalan Braga adalah jalan tertua di Kota Bandung. Pada masa lalu, jalan ini disebut dengan Jalan Pedati, disini terdapat berbagai lokasi peninggalan zaman Belanda. Pada masa kolonial dulu, Jalan Braga merupakan kawasan perbelanjaan kelas atas tempat para pejabat dan petinggi Belanda berbelanja. Saat ini terdapat beberapa toko dan kafe yang berada di jalan ini. Di ujung utara terdapat berbagai gedung yang sekarang dipakai sebagai tempat hiburan, bakery, kafe dan toko souvenir. Di sebelah selatan berbatasan dengan Jalan Asia Afrika dimana terdapat Savoy Homan Hotel, Sarinah Shop dan Black Cat Souvenir Shop.

Jalan Cihampelas
Kawasan Cihampelas merupakan kawasan pertokoan pakaian yang paling ramai dan paling sibuk di Kota Bandung. Kawasan ini adalah tempat berbelanja yang paling terkenal di Bandung sehingga menjadi lokasi wisata belanja bagi pendatang dan warga Bandung sendiri. Deretan toko pakaian, utamanya jeans, berjejer di sepanjang Jalan Cihampelas. Bis-bis wisata banyak yang parkir di pinggir jalan menurunkan para wisatawan untuk berbelanja pakaian dan kebutuhan lainnya.

Gedung Merdeka
Jika tertarik untuk mengetahui lebih banyak mengenai Konferensi Asia-Afrika pada tahun 1955 wisatawan dapat datang ke Museum Konferensi di Gedung Merdeka di Jl. Asia Afrika. Museum ini memiliki koleksi foto pertemuan antara Presiden Sukarno, Chou En-Lai, Ho Chi Minh, Nasser dan para pemimpin dunia ketiga lainnya yang memerintah pada tahun 1950-an. Bangunan Gedung Merdeka sendiri berasal dari tahun 1879 yang mulanya adalah gedung ‘Concordia Sociteit’ yaitu ruang pertemuan dari berbabagi organisasi Belanda. Museum ini buka dari Jam 8 hingga 18 dari Senin hingga Jum’at.

Gedung Sate
Gedung ini merupakan bangunan pertama di Bandung yang menggunakan konstruksi beton bertulang. Bangunan ini juga menjadi kantor pusat pemerintahan dan administrasi pada masa pemerintahan kolonial Belanda. Dinamakan Gedung Sate karena pada puncak atap gedung ini terdapat orhamen yang berbentuk sate. Saat ini, Gedung sate menjadi pusat pemerintahan Gubernur Jawa Barat. Bangunan yang indah ini dirancang oleh arsitek J.Gerber dan dibangun pada tahun 1920. Selain Gedung Sate, J. Gerber juga merancang sejumlah gedung pemerintahan lainnya di Indonesia.
Monumen Perjuangan
Di sebelah utara Gedung sate terdapat Lapangan Gasibu dan Monumen Perjuangan Rakyat yang terletak sekitar 500 meter dari Gedung Sate. Monumen ini dibangun bertepatan dengan peringatan perlawanan rakyat pada masa penjajahan Belanda. Ciri khas monumen ini terletak pada relief dan panorama yang mencolok. Tidak jauh dari monumen ini terdapat Universitas Pajajaran.

Institut Teknologi Bandung
Institut Teknologi Bandung (ITB) yang terletak di Jl Ganesha, di bagian utara kota Bandung, merupakan perguruan tinggi pertama yang dibuka pemerintah kolonial Belanda untuk orang Indonesia pada tahun 1920. Disinilah Soekarno belajar teknik sipil (1920-25) dan kemudian membentuk kelompok belajar Bandung Study Club dimana sebagian anggota kelompok ini kemudian membentuk partai politik yang dikenal sebagai Partai Nasional Indonesia (PNI) yang tujuannya mencapai kemerdekaan Indonesia. Kompleks ITB memiliki halaman yang luas dan taman-taman, bangunan utama gedung kampus memiliki arsitektur bergaya Indo-Eropa yang menampilkan atap bergaya Minangkabau yang berpadu dengan bangunan bergaya kolonial.

Kebun Binatang
Bandung memiliki kebun binatang yang luas dihiasi dengan taman-taman yang menarik, namun koleksi binatang di kebun binatang ini masih terbatas dan umumnya binatang diletakkan di kandang yang sempit. Kebun binatang Bandung terletak di Jl. Taman Sari yang berada di dekat kampus ITB, hanya beberapa menit berjalan kaki. Ikuti anak tangga yang menurun ke bawah menuju ke pintu gerbang kebun binatang untuk membeli karcis Rp 2000. Kebun binatang ini buka setiap hari dari jam 7 sampai jam 17.

Wisata Museum 
Museum Geologi terletak di Jl. Diponegoro 57, melewati rel kereta api ke utara. Bangunan museum ini merupakan sebuah gedung tua yang sangat besar yang dulunya merupakan gedung Jasa Geologi Belanda. Museum ini memiliki koleksi barang-barang yang terkait dengan gunung api dan juga sejumlah fosil termasuk juga sebuah model tengkorak manusia Jawa kuno. Museum ini dibuka dari Senin hingga Kamis dari jam 9 hingga 15, masuk ke museum ini gratis.
Museum Negeri Jawa Barat yang terletak di Jl. Oto Iskandardinata 638 memiliki koleksi yang menarik berupa barang-barang tua peninggalan masyarakat Sunda. Museum ini buka setiap hari kecuali hari senin dari jam 8 hingga 14. 

Museum Perangko terletak di timur laut dari Gedung Sate tepatnya di Jl. Diponegoro. Museum ini memiliki koleksi ribuan perangko dari dalam dan luar negeri dan benda-benda lain yang terkait dengan pos seperti kotak pos dan kereta dorong yang digunakan di kantor pos. Museum ini dibuka dari Senin hingga Jum’at dari jam 9 hingga 15.
Museum Mandala Wangsit terdapat di Jl. Lembong 38. Museum ini merupakan museum angkatan darat yang menceritakan sejarah perjuangan yang gagah berani dari para pejuang di daerah ini dan juga penjelasan mengenai markas militer Siliwangi yang terdapat di Bandung.

Taman Budaya Dago Thee Huis
Taman Budaya Jawa Barat Dago Thee Huis yang terletak sekitar 4 Km di utara pusat kota Bandung adalah tempat dimana berbagai pertunjukan kesenian dan kebudayaan sering diadakan. Dago Thee Huis memiliki teater terbuka dan teater tertutup dimana berbagai pertunjukan digelar. Dari arena teater terbuka ini pengunjung dapat memandang di kejauhan panorama kota Bandung yang menghampar luas. Pemandangan tampak lebih mengesankan pada malam hari karena kerlap-kerlip lampu kota yang memancar dari kejauhan yang memberikan pesona tersendiri.
Taman Hutan Raya Juanda
Lokasi taman ini terletak 6 Km dari pusat kota yaitu kawasan Dago, tidak jauh dari Dago Thee Huis. Taman Hutan Raya Ir. H Juanda adalah kawasan hutan lindung dan kebun raya dengan luas sekitar 590 Hektar. Di taman ini pengunjung dapat mengenal berbagai jenis flora yang ada di Indonesia atau tumbuhan dari luar negeri seperti dari Afrika. Kawasan yang lebih dikenal dengan nama Dago Pakar semula hanyalah hutan yang didominasi tumbuhan dengan spesies tertentu. Namun pada tahun 1963, kawasan ini mulai dipersiapkan sebagai hutan lindung dan kebun raya. Di taman yang dikelola oleh Perum Perhutani ini terdapat tidak kurang dari 2500 pohon yang termasuk pada 40 familia dan 108 spesies. Taman Hutan Juanda merupakan taman hutan yang cukup menyenangkan, di dalam lokasi taman hutan ini terdapat air terjun, gua dan kawasan untuk berjalan kaki. Gua Pakar yang berada di taman ini dulunya merupakan tempat penyimpanan amunisi yang dibuat oleh Jepang selama Perang Dunia II. Sebelum digunakan tentara Jepang, gua ini awalnya adalah terowongan irigasi PLTA Belanda yang kemudian hari dijadikan benteng markas tentara Jepang di Priangan. Selain Gua Jepang terdapat pula Gua Belanda yang juga merupakan tempat penyimpanan amunisi yang dibuat oleh Belanda.
Kesenian Sunda
Bagi wisatawan yang tertarik dengan kebudayaan atau kesenian Sunda maka Bandung adalah tempat yang tepat untuk itu. Salah satu pertunjukan kesenian tradisional Sunda yang popular bagi wisatawan adalah pertunjukan Angklung bambu yang diadakan di Saung Angklung Udjo (SAU), Jl. Padasuka 118, di Bandung timur yang menuju ke terminal bus Cicaheum.

Tempat pertunjukkan tradisional Sunda lainnya terdapat di Rumentang Siang di Jl. Baranangsiang 1 yang memiliki pertunjukan wayang golek, jaipongan, pencak silat, sandiwara dan ketoprak yang biasanya diadakan setiap Sabtu malam. Sanggar Langen Setra adalah suatu klub atau perkumpulan jaipongan yang terletak di Jl. Oto Iskandardinata 541A, 21 Km ke selatan Jl. Jend. Sudirman. Perkumpulan ini sering mengadakan pertunjukkan Jaipongan dan Ketuktilu. Disini pengunjung dapat turut serta menari Jaipongan bersama para penarinya. 

Belanja
Tidak lengkap rasanya jika wisatawan yang datang ke Bandung tetapi tidak mengunjungi pusat penjualan jins di Jalan Cihampelas. Kawasan ini gampang dikenali karena berbagai hiasan yang dipasang di depan toko. Boneka-boneka besar berbentuk King Kong, Rambo dan berbagai bentuk monster berukuran besar terlihat mencolok dari pinggir jalan di suatu kawasan yang cukup rindang. Bandung selama ini telah menjadi tempat berbelanja populer yang banyak didatangi orang-orang dari Jakarta, khususnya mereka yang ingin membeli pakaian atau tekstil. Bagi sebagian orang Jakarta, selain pusat penjualan jeans di Jl. Cihampelas, sejumlah toko pakaian yang dikenal sebagai Factory Outlet (FO), telah menjadi tempat berbelanja jika mereka berkunjung ke Bandung. Factory Outlet ini menjual pakaian bermerek (branded) sisa ekspor, dan tempat semacam ini cukup banyak terdapat di Bandung khususnya di kawasan Bandung bagian utara.

Jalan Cibaduyut yang terletak di barat laut Bandung merupakan pusat pembuatan sepatu. Jika Anda berada di Jalan arteri Soekarno-Hatta, di dekat Terminal Leuwi Panjang, perhatikan persimpangan yang memiliki monumen berbentuk sepatu, ini artinya Anda sudah sampai di depan Jalan Cibaduyut. Puluhan toko sepatu di sepanjang jalan ini menjual aneka sepatu dengan harga yang murah namun dengan kualitas yang cukup baik.
UTARA BANDUNG 
Wilayah yang berada di utara Kota Bandung memiliki sejumlah obyek wisata yang sangat menarik. Jika Anda melakukan perjalanan dari pusat kota Bandung lurus ke utara maka kawasan wisata pertama yang dijumpai adalah Kota Lembang. Namun di sekitar Kota Lembang terdapat pula sejumlah obyek wisata menarik lainnya seperti Desa Cihideung dan Maribaya. Anda dapat melakukan perjalanan dengan mencoba rute yang lebih menarik melalui Desa Cihideung, Kota Lembang dan Maribaya.
Lembang 
Sekitar 16 Km ke arah utara dari Bandung, di jalan yang menuju ke Tangkuban Prahu, wisatawan akan melewati kawasan Lembang. Kota kecil ini dulunya merupakan kawasan kota peristirahatan namun sekarang telah menjadi kota pasar. Penjual sayur dan buah-buahan berdagang hingga ke pinggir jalan raya. Kebanyakan wisatawan hanya lewat saja di tempat ini untuk menuju ke tempat lain yang lebih menarik di kawasan yang lebih tinggi di utara Bandung.

Maribaya
Obyek wisata Maribaya terletak sekitar 4 Km di tenggara Lembang, di utara Bandung, memiliki sumber mata air panas, taman, dan juga air terjun setinggi 25 m. Maribaya adalah tempat wisata yang cukup banyak dikunjungi oleh keluarga, khususnya pada liburan akhir minggu. Rute Bandung-Lembang-Maribaya ini dapat dicapai dalam waktu 90 menit melewati kawasan berbukit-bukit dengan berbagai penginapan dan vila yang berada di sepanjang jalan. Mata air panas di Maribaya mengandung belerang yang nyaman untuk berenang ataupun berendam.
Taman Bunga Cihideung
Kawasan Desa Cihideung menjadi lokasi budi daya tanaman hias dan bunga yang diperdagangkan yang kemudian menjadi ciri khas mata pencaharian warga Desa Cihideung. Desa ini kemudian diberi nama kawasan Taman Bunga Cihideung. Di sepanjang Jalan Sersan Bajuri yang merupakan jalan utama yang melewati Desa Cihideung penduduk membuka kios penjualan bunga. Di kawasan yang terbentang dari utara ke selatan sepanjang kurang lebih 3 Km ini hampir di semua tempat yang berada di tepi jalan raya dijadikan lokasi penjualan bunga. Hampir semua jenis bunga ada disini.

Tangkuban Prahu
Gunung api dengan ketinggian 2076 meter dari permukaan laut ini terletak sekitar 28 Km di utara kota Bandung yang dapat dicapai dalam waktu 30 menit. Selama perjalanan mendaki ke Tangkuban Prahu wisatawan disajikan dengan panorama alam pegunungan termasuk juga pemandangan ke dataran kota Bandung yang terlihat dari ketinggian. Gunung Tangkuban Prahu memiliki kawah yang luas dengan bentuk yang memanjang dan dari kejauhan bentuk gunung ini seperti perahu yang terbalik, ada legenda yang menjelaskan kenapa bentuk gunung ini seperti perahu terbalik. Tangkuban Prahu memiliki udara yang cukup sejuk, kabut biasanya menyelimuti puncak gunung pada siang hari yang menghalangi pandangan, sebaiknya wisatawan datang ke tempat ini pada pagi hari ketika cuaca masih cerah.
Ciater
Obyek wisata Ciater atau disebut juga Sari Ater terletak sekitar 8 Km timur laut Tangkuban Prahu pada ketinggian 1,500 meter diatas permukaan laut. Kawasan ini memiliki udara sejuk yang dikelilingi oleh perkebunan teh dan cengkeh yang sangat luas, tempat yang cocok untuk beristirahat. Kawasan perkebunan ini dapat digunakan sebagai tempat berjalan-jalan yang sangat menyenangkan sambil menikmati udara segar pegunungan, wisatawan juga dapat menjenguk pabrik teh yang terletak di kawasan ini. Desa Ciater memiliki sumber mata air panas yang mengandung belerang yang konon dapat menyembuhkan berbagai penyakit seperti lumpuh, rematik, syaraf, tulang dan penyakit kulit. Air dari mata air panas ini mengalir ke sungai sungai yang terdapat di daerah ini sehingga menjadi dingin yang kemudian digunakan oleh petani setempat untuk mengairi sawah mereka sehingga menjadi subur.

Situ Lembang
Danau alam Situ Lembang, yang terletak di sebelah barat Ciater, meliputi wilayah seluas 78 hektar, sekitar 40 hektar wilayah ini merupakan wilayah air. Di dekat danau ini terdapat hutan alam yang membuat kawasan ini menjadi indah dan juga teduh. Wilayah ini direncanakan untuk menjadi obyek wisata yang akan dikelola oleh Perum Perhutani Unit III Jawa Barat.
Waduk Jatiluhur
Waduk Jatiluhur merupakan danau buatan yang menjadi tempat yang populeruntuk melakukan olahraga air seperti berenang, ski air dan boating. Danau yang terletak di dekat kota Purwakarta atau 70 Km barat laut Bandung ini memiliki bendungan sepanjang 1200 meter dengan ketinggian 100 meter yang menahan air danau dengan luas permukaan lebih kurang 80 hektar.

SELATAN BANDUNG 
Kawasan di selatan kota Bandung juga memiliki obyek wisata pegunungan yang cukup populer dengan panorama yang tidak kalah indahnya dengan kawasan di utara Bandung. Lokasi wisata yang paling menarik di selatan Bandung adalah Kawah Putih dan Situ Patengan dengan panorama perkebunan teh yang berudara sejuk.
Kawah Putih
Bentuk Kawah Putih mirip sebuah danau yang dikelilingi dinding bukit yang sangat terjal namun di bagian lain agak landai menyerupai pantai sehingga pengunjung dapat berjalan ke tepinya dan menyentuh air kawah yang mengandung belerang. Warna air kawah berubah-ubah tergantung pada kandungan mineralnya saat itu, kadang-kadang danau ini memutih seperti ditutupi salju namun kadang-kadang berwarna hijau kebiru-biruan. Suasana di kawah ini sangat tenang dengan panorama yang sangat mengesankan. Transportasi menuju ke Kawah Putih tidak dilayani oleh angkutan umum, untuk mencapai tempat ini anda harus membawa kendaraan sendiri atau mencarter ojek yang banyak terdapat di Alam Endah. 

Wisata Danau
Dari terminal Leuwi Panjang di Bandung wisatawan dapat menumpang bus ke Ciwidey (1.5 jam). Dari Ciwidey dapat menumpang angkot ke Situ Patengan yang merupakan sebuah danau indah yang dikelilingi kawasan pepohonan dan juga perkebunan teh. Lokasi ini ramai dikunjungi orang pada hari libur dimana pengunjung dapat bermain sepeda air mengelilingi danau. Juga di kawasan selatan Bandung terdapat Situ Cileunca, sebuah danau buatan yang digunakan untuk keperluan pembangkit tenaga listrik. Danau ini terletak tak jauh dari kota Pangalengan.

Kawasan Perkebunan Teh Malabar di dekat Pangalengan merupakan tempat yang menarik untuk dikunjungi, Di sini pengunjung dapat berjalan-jalan mengelilingi areal perkebunan teh dan menginap di guesthouse milik perkebunan dengan arsitekturnya yang menarik bergaya kolonial Belanda.
BANDUNG-PANGANDARAN 
Wilayah yang terletak antara Bandung hingga Pangandaran memiliki beberapaobyek wisata yang menarik untuk dikunjungi antara lain Garut, Cipanas, Gunung Papandayan, Tasikmalaya, hingga ke Pantai Pangandaran.

GARUT & CIPANAS 
Kota garut yang terletak sekitar 63 Km di tenggara Bandung merupakan daerah dataran tinggi yang dikelilingi sejumlah puncak gunung yang sebagian besar adalah gunung vulkanis, hal ini membuat daerah Garut menjadi kawasan pertanian yang subur. Garut merupakan pusat penghasil sayur-mayur, jeruk, teh dan tembakau. Obyek wisata yang paling terkenal di sekitar Garut adalah kawasan peristirahatan Cipanas yang terletak 6 Km barat laut kota Garut di kaki Gunung Guntur. Kawasan wisata yang relatif kecil ini memiliki sumber mata air panas yang

disalurkan ke kolam-kolam dan pemandian yang terdapat di berbagai penginapan di Cipanas. Tempat ini dapat dijadikan pangkalan (base) sebelum menjelajahi beberapa obyek wisata lain di sekitarnya. Sekitar 3 Km dari Cipanas, melalui jalan yang mendaki ke arah puncak Gunung Guntur, terdapat air terjun Curug Citiis. Dari lokasi air terjun ini wisatawan dapat melanjutkan pendakian selama 4 jam ke puncak Gunung Guntur. Sebaiknya pendakian dimulai sekitar jam 5 pagi untuk mendapatkan pandangan yang jelas dari ketinggian puncak gunung.

SEKITAR GARUT :
Candi Cangkuang
Sekitar 10 Km di utara Garut di dekat Leles terdapat Candi Cangkuang yang berasal dari abad ke-8 dan merupakan salah satu dari sedikit candi peninggalan Hindu yang terdapat di Jawa Barat. Candi yang terletak di tengah danau Situ Cangkuang ini memiliki suasana yang damai dengan panorama yang cukup menarik. Disamping Candi Cangkuang terdapat makam Embah Dalem Arif Muhammad, seorang penyebar agama Islam di daerah ini. Arif Muhammad dan kawan-kawan berasal dari kerajaan Mataram di Jawa Timur. Mereka datang untuk menyerang tentara VOC di Batavia sambil menyebarkan Agama Islam di Desa Cangkuang khususnya dan Kabupaten Garut umumnya.
Gunung Papandayan
Gunung dengan tinggi 2.662 meter ini terletak sekitar 28 Km barat daya Garut, gunung ini merupakan salah satu gunung yang masih aktif di Jawa Barat.Kawah Papandayan yang berwarna kuning dan mengeluarkan gelembung terletak lebih rendah dari puncak gunung. Puncak ini dapat terlihat dari kota Garut pada pagi hari yang cerah. Untuk mencapai Gunung Papandayan dengan kendaraan umum wisatawan dapat menumpang minibus dari Garut ke jurusan Cikajang dan kemudian turun di belokan di dekat Cisurupan yang menuju ke Gunung Papandayan. Dari tempat parkir wisatawan harus berjalan kaki mendaki selama setengah jam menuju ke kawah yang terdiri dari kolam lumpur yang mengeluarkan gelembung, lubang-lubang yang mengeluarkan uap panas dan kawasan belerang.

Kampung Naga
Jika ingin merasakan kehidupan di kampung Sunda yang sebenarnya maka dapat mengunjungi Kampung Naga. Diantara Garut dan Tasikmalaya terdapat Kampung Naga yaitu sebuah desa tradisional Sunda yang masih murni dengan bangunan rumah penduduk bergaya Sunda asli. Tradisi lama berusia ratusan tahun yang diwariskan secara turun temurun masih tetap dipertahankan di desa yang memiliki panorama yang sangat cantik ini. Untuk mencapai tempat ini wisatawan dapat menggunakan kendaraan umum dari Garut menuju Tasikmalaya dan berhenti di Neglasari, 26 Km dari Garut. Kecantikan desa ini telah mengundang banyak wisatawan manca negara untuk datang ke tempat ini, namun demikian kedatangan wisatawan tersebut tetap tidak mengurangi kecantikan dan kemurnian budaya disini. Pengunjung yang datang harus ditemani seorang pemandu.
Tasikmalaya 
Sekitar 60 Km di barat Garut, terdapat kota Tasikmalaya yang merupakan ibukota dari kabupaten dengan nama yang sama. Kota ini dikenal dengan barangbarang kerajinan tangan dari rotan. Daun pohon palem dan bambu digunakan sebagai bahan untuk membuat tikar, keranjang, asbak, topi anyaman, dan payung kertas. Tasikmalaya, atau sering disingkat dengan nama Tasik saja, juga dikenal karena kerajinan renda bordel dan sendal kayu (kelom geulis). Kota ini juga memiliki sebuah industri batik kecil. Bagi wisatawan, Tasikmalaya adalah kota transit, namun beberapa tempat di sekitar Tasik memiliki beberapa obyek wisata yang menarik untuk dikunjungi.
Sekitar Tasikmalaya :
Jika anda tertarik untuk membeli barang-barang kerajinan dari rotan dengan harga relatif murah maka Desa Rajapolah, 12 Km utara Tasikmalaya, merupakan pusat pembuatan barang kerajinan, disini wisatawan dapat membeli barang-barang dari rotan langsung kepada pembuatnya.

Obyek wisata Cipanas Galunggung merupakan kawasan wisata air panas yang terletak di kaki Gunung Galunggung, sebuah gunung api yang pernah meletus secara dramatis pada tahun 1982. Cipanas Galunggung terletak 20 Km barat laut Tasikmalaya. Dari taman rekreasi air panas Cipanas Galunggung ini wisatawan dapat meneruskan perjalanan mengikuti jalan kecil ke sebuah air terjun kecil dan terus ke kawah Gunung Galunggung sejauh 3 Km.

Situ Lengkong yang terletak sekitar 40 Km utara Tasikmalaya, 500 meter dari Desa Panjalu, adalah sebuah danau yang tenang dan damai dan ditengahnya terdapat sebuah pulau kecil yang ditutupi pepohonan. Danau ini sebenarnya adalah danau buatan yang terbentuk ketika dahulu penguasa Panjalu yang beragama Hindu membuat bendungan untuk menahan air keluar dari lembah yang berada di tempat ini. Di danau ini pengunjung dapat menyewa perahu untuk berkeliling mendekati pulau ditengahnya.

Di jalan yang menuju ke Banjar dan Pangandaran, sekitar 16 Km dari Ciamis terdapat kawasan penggalian arkeologis Karang Komulyan yaitu tempat dimana dulu Kerajaan Galuh pernah berjaya. Kerajaan Galuh adalah kerajaan Hindu pertama di Jawa. Hanya terdapat sedikit sisa bangunan bersejarah disini yaitu berupa dindingdinding batu dan fondasi bangunan yang antara lain menunjukkan tempat pemandian, tempat berdoa dan tempat penyimpanan barang.

Pantai Pangandaran 
Dapat dikatakan bahwa Pantai Pangandaran adalah kawasan wisata pantai yang paling populer di Jawa, kepopuleran pantai Pangandaran ini ditunjang antara lain oleh panoramanya yang indah, pantainya yang lebar dan landai yang dihiasi dengan perahu nelayan berwarna-warni, masyarakatnya yang ramah, akomodasi yang lengkap dan murah, hidangan lautnya yang lezat, taman nasionalnya dan masih banyak lagi. Pangandaran memiliki pantai yang berpasir hitam, dan karena ombaknya yang besar serta arusnya yang kuat terkadang sangat berbahaya untuk berenang, namun demikian tempat ini merupakan tempat yang menarik untuk dijelajahi. Jika ingin berenang dengan aman terdapat bagian pantai yang memiliki ombak yang lebih tenang.
Taman Nasional Pangandaran
Taman Nasional Pangandaran terletak di sebuah semenanjung yang diselimuti hutan, disini hidup beberapa jenis binatang antara lain kijang, monyet, burung enggang dan kera Jawa berlengan panjang. Kawasan ini memiliki beberapa teluk dengan pantai yang ditumbuhi pepohonan. Taman ini terdiri atas dua bagian yaitu taman rekreasi dan kawasan hutan. Sehubungan dengan kerusakan lingkungan yang terjadi di kawasan hutan maka kunjungaan ke hutan sangat dibatasi, wisatawan hanya diperbolehkan berada di kawasan taman rekreasi saja.
SEKITAR PANGANDARAN 
Dari Pangandaran menyusuri pantai ke barat menuju Cikembulan dan seterusnya dapat ditemui beberapa obyek wisata yang menarik untuk dikunjungi dan yang paling terkenal adalah Green Canyon dengan gua stalaktitnya yang terletak di muara Sungai Cijulang.
Green Canyon / Cujang Taneuh
Obyek wisata yang paling populer di sekitar kawasan Pangandaran adalah Green Canyon dengan nama aslinya Cujang Taneuh. Hampir semua agen wisata di Pangandaran memiliki paket wisata mengunjungi Green Canyon termasuk mengunjungi beberapa obyek wisata lainnya yang terdapat di sepanjang jalan menuju Green Canyon. Di Green Canyon wisatawan dapat berenang menikmati kejernihan air dan panorama sekeliling yang indah. Kawasan wisata Green Canyon sangat populer dan selalu ramai dikunjungi orang, sebaiknya anda datang kesini pagi-pagi sekali agar tidak berdesak-desakan dengan pengunjung lainnya.

CIREBON 
Kota yang terletak di dekat perbatasan dengan Jawa Tengah ini memiliki beberapa obyek wisata yang menarik untuk dilihat khususnya yang berkaitan dengan wisata budaya. Cirebon adalah kota pelabuhan terpenting di pantai utara Jawa setelah Jakarta dan Semarang, kota ini juga dikenal sebagai kota penghasil ikan dengan hidangan lautnya yang lezat. Cirebon merupakan kota multi etnis yang menggabungkan unsur budaya Sunda dan Jawa menjadi satu dan kemudian bercampur lagi dengan unsur budaya Cina. Di kota ini terdapat kraton yang memiliki arsitektur yang merupakan gabungan dari berbagai elemen kebudayaan termasuk Islam dan unsur-unsur arsitektur Belanda. Walaupun tidak sebesar kraton Yogyakarta, namun Kraton Cirebon sangat menarik dan sangat berharga untuk dikunjungi. Kesultanan Cirebon didirikan oleh Sunan Gunung Jati pada awal abad ke 16 dan berkembang sebagai salah satu kesultanan yang disegani di Jawa. Membicarakan  sejarah Cirebon tidak mungkin terlepas dari perjalanan hidup Sunan Gunungjati. Namun pada tahun 1667, Kesultanan Cirebon pecah menjadi tiga bagian yaitu: Kasepuhan yang dipimpin Pangeran Martawijaya yang diberi gelar Sultan Raja Syamsudin; Kanoman oleh Pangeran Kertawijaya bergelar Sultan Moh. Badridin dan Kacirebonan oleh Pangeran Wangsakerta dengan sebutan Panemban Tohpati. Saat ini di wilayah Cirebon terdapat empat tempat yang dianggap keramat yaitu Makam Sunan Gunung Jati (8 Km diluar kota Cirebon), Kraton Kasepuhan, Kraton Kanoman dan Masjid Agung Cipta Rasa. Cirebon telah lama dikenal sebagai pusat penghasil kain batik, dan daerah ini juga terkenal dengan kesenian tari topeng dan musik tarling yang menggabungkan suara gitar, suling dan suara manusia dalam perpaduan yang harmonis.

Kraton Kesepuhan
Sejak abad ke-17 kerajaan Cirebon dibagi atas tiga kekuasaan yaitu Sultan Kasepuhan, Kanoman dan Kacirebonan. Namun pusat kegiatan politik, sosial dan budaya terpusat di Kraton Kasepuhan. Kraton Kesepuhan yang dibangun pada tahun 1527 adalah istana tertua dan yang paling terjaga keasliannya di Cirebon. Kraton yang terletak di ujung selatan Jl. Lemah Wungkuk ini memiliki gaya arsitektur perpaduan antara Sunda, Jawa, Islam, Cina dan Belanda. Kraton ini merupakan tempat tinggal dari Sultan Kasepuhan, namun sebagian besar bangunan kraton ini dapat dikunjungi oleh wisatawan. Di dalam kraton terdapat sebuah paviliun yang dindingnya dihias dengan ubin Delft berwarna putih dan biru, lantai dari marmer serta beberapa lampu antik dari Perancis tergantung di langit-langit. Kraton ini memiliki museum dengan koleksi antara lain wayang golek, keris, meriam, mebel, berbagai senjata buatan Portugis dan kostum kerajaan. Koleksi museum yang paling mengesankan adalah Kereta Singa Barong, sebuah kereta perang kerajaan peninggalan abad ke 17 yang memiliki bentuk mewakili beberapa unsur kebudayaan yang ada di Cirebon. Kereta yang ditarik oleh kerbau putih ini memiliki belalai yang menyerupai gajah (Hindu), badan dan kepala menyerupai naga (Cina) dan sayap (Islam).
Masjid Agung
Bangunan Masjid Agung Sang Ciptarasa merupakan satu kesatuan dan satu komplek dengan bangunan Kraton Kasepuhan Cirebon. Masjid Agung yang terletak

di depan Kraton Kesepuhan atau di sebelah barat alun-alun kraton ini merupakan salah satu masjid tertua di Jawa. Masjid yang memiliki atap bertingkat-tingkat ini memiliki bentuk yang hampir sama dengan Masjid Agung Banten.

Masjid Agung Cirebon yang asli dibangun pada tahun 1480 atas prakarsa permaisuri kesultanan Cirebon Nyi Ratu Pakungwati dengan dibantu oleh Wali Sanga dan beberapa tenaga ahli yang dikirim oleh Sultan Demak, Raden Patah. Dalam pembangunan masjid ini Sunan Kalijaga mendapat penghormatan untuk mendirikan sokoguru yaitu kepingan-kepingan kayu yang disusun menjadi tiang yang disebut sakatal. Pada tahun 1549 terbakar. Ditempat yang sama kemudian dibangun Masjid Agung yang baru yaitu Masjid Agung Kraton yang sekarang ini. 

Kraton Kanoman
Tidak jauh dari Kraton Kesepuhan terdapat sebuah kraton lain bernama Kraton Kanoman yang dibangun pada tahun 1588 oleh Sultan Badaruddin yang memisahkan diri dari kesultanan utama Cirebon karena berbeda pendapat dengan dua saudaranya mengenai siapa yang berhak menjadi ahli waris Kesultanan Cirebon. Sebagaimana umumnya kraton di Jawa, bangunan Kraton Kanoman seluruhnya menghadap ke utara. Di luar bangunan kraton terdapat sebuah bangunan bergaya Bali yang disebut dengan Balai Manguntur yang terbuat dari batu bata merah di dekat bangunan ini ada sebuah pohon beringin besar. Fungsi bangunan ini adalah sebagai tempat kedudukan sultan apabila menghadiri upacara seperti apel besar prajurit atau menyaksikan penukulan perdana gamelan Sekaten pada tanggal 8 Maulid dan lain-lain. Ada juga masyarakat yang mengatakan bahwa Balai Manguntur diartikan sebagai balai mangun tutur yang artinya tempat sultan berpidato atau berbicara kepada masyarakat tentang hukum agama dan lain-lain.
Kraton Kecirebonan
Walaupun disebut sebagai kraton namun bangunan Kraton Kecirebonan memiliki bentuk seperti rumah biasa yang menjadi tempat tinggal anggota keluarga kerajaan yang ada saat ini yang merupakan keturunan dari Raja Kanomin yang memisahkan diri dari Sultan Kesepuhan ke-10. Jangan ragu-ragu untuk datang kesini, ketuk pintunya dan seseorang dengan senang hati akan mengantarkan anda

berkeliling, namun jangan lupa untuk memberi sumbangan. Rumah yang dibangun pada tahun 1839 ini memiliki arsitektur kolonial yang bagus serta sejumlah koleksi antara lain pedang, dokumen dan benda-benda peninggalan kerajaan lainnya.
Gua Sunyarigi
Gua Sunyarigi merupakan komplek bangunan yang menempati areal seluas 1.5 hektar yang dulunya merupakan tempat peristirahatan, tempat menyepi, bertapa
dan sekaligus berfungsi pula sebagai tempat rekreasi Sultan Kasepuhan dan kerabatnya. Semua ruangan yang ada di dalam komplek ini dibentuk menyerupai gua. Bangunan ini merupakan kompleks gua-gua buatan yang dihubungkan oleh lorong atau jalanjalan setapak yang berliku indah. Bangunan ini didirikan pada awal abad ke-18 oleh kerajaan Islam Kasepuhan Cirebon pada masa pemerintahan Pangeran Aria Cirebon (1697-1768) dan hingga kini sisa-sisa keindahannya masih terlihat sebagai maha karya arsitektur tempo dulu.

Acara Budaya
Pesta keramaian atau Grebeg Maulud diadakan setiap tahunnya di Cirebon. Acara yang meriah namun sakral ini diadakan untuk memperingati kelahiran Nabi Muhammad SAW yang jatuh pada tanggal 12 Rabi’ul Awal. Dalam menyambut Grebeg Maulud berbagai hiburan dan permainan digelar di alun-alun seperti panggung hiburan, komedi-korosel, tong setan dan beberapa atraksi lainnya. Pada

saat yang bersamaan, di Museum Cirebon juga dipamerkan barang-barang antik peninggalan Kesultanan Cirebon, termasuk diantaranya kereta kencana Paksi Naga Liman, senjata-senjata tempo dulu dan pusaka kerajaan lainnya.

SEKITAR CIREBON 
Makam Sunan Gunung Jati
Makam Sunan Gunung Jati adalah salah satu makam yang paling dihormati dan yang paling banyak dikunjungi orang di pulau Jawa bahkan mungkin di Indonesia. Makam yang dianggap keramat ini terletak di Gunung Sembung, yang terletak sekitar 5 Km di barat laut Cirebon. Kompleks makam ini telah menjadi tempat wisata ziarah yang menarik untuk dikunjungi karena dianggap sebagai salah satu tempat yang paling sakral di Indonesia. Sunan Gunungjati atau Syarif Hidayatullah adalah raja Cirebon yang paling dihormati yang meninggal pada tahun 1570, ia juga termasuk salah satu penyebar Islam pertama di Jawa (wali songo).
Linggarjati
Sekitar 23 Km di sebelah selatan Cirebon terdapat lokasi peristirahtan bernama Linggarjati yang berada di kaki Gunung Ciremai (3078 m). Linggarjati memang bukan lokasi wisata pegunungan yang utama di Jawa, tetapi tempat ini memiliki beberapa buah hotel kelas menengah dan merupakan tempat beristirahat atau resor yang cukup menyenangkan dengan udara yang sejuk, tempat yang bagus untuk menghindar dari udara Cirebon yang panas. Linggarjati masuk dalam catatan sejarah Indonesia ketika pada tahun 1946 tempat ini dipilih menjadi tempat perundingan antara pemerintah Republik Indonesia dengan penguasa Belanda yang hendak kembali menjajah Indonesia. Pertemuan diadakan di sebuah hotel di kaki gunung Ciremai dan Kesepakatan Linggarjati ditandatangani, namun kesepatan itu terabaikan menyusul semakin meluasnya perjuangan menuntut kemerdekaan oleh bangsa Indonesia. Hotel tempat pertemuan itu sekarang menjadi museum yang bernama Gedung Naksa.

Taman Purbakala Cipari / Situs Cipari
Taman Purbakala Cipari atau situs Cipari terletak di wilayah kecamatan Cigugur, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat. Tempat ini adalah kawasan peninggalan manusia purba yang hidup pada masa 500 hingga 1000 tahun sebelum masehi. Kabupaten Kuningan yang terletak di sebelah timur Gunung Ciremai memiliki banyak sisa peninggalan purbakala yang ditemukan pada hampir pada setiap kecamatan di wilayah ini. Salah satu jenis peninggalan yang bercorak budaya megalitik antara lain ditemukan di Cipari.
ARGO WISATA JAWA BARAT
Perkebunan Gambung 
Kab. Bandung, Jawa Barat 
	


	DATA UMUM PENGELOLA

	Nama Pengelola
	Pusat Penelitian Teh, Kina

	Alamat Kantor
	Jl. Diponegoro No. 44 Bandung

	DATA UMUM OBYEK WISATA AGRO

	Nama Obyek Wisata Agro
	Perkebunan Gambung

	Nama Lokasi
	Ds. Mekarsari, Kec. Cisondari Bandung

	Aksesibilitas
	Bandung, 40 Km (1 jam )

	DATA DASAR OBYEK WISATA AGRO

	LAHAN

	Luas
	350 Ha

	Ketinggian
	1.300 DPL

	Kelembaban
	70 - 90 %

	Iklim
	140- 280 C

	FASILITAS

	Penginapan
	Tersedia

	Telekomunikasi
	Tersedia

	Tempat Olahraga
	Tersedia

	Tempat Ibadah
	Tersedia

	Tempat Parkir
	Tersedia

	Pemandu wisata
	Tersedia

	Waktu Berkunjung
	-

	Tarif Kunjungan
	Rp. 500,- / orang

	POTENSI DAN PROSPEK

	Daya Tarik bagi Wisatawan
	Tea Walk, Makam Kel. Kerk Hoven, Track

	Keterangan
	Kebun Teh, Pabrik Teh Hitam, Musium


Balai Penelitian Tanaman Hias 
Bogor, Jawa Barat 
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	»DATA UMUM PENGELOLA

	Nama Pengelola
	Departemen Pertanian

	Alamat Kantor
	Jl. Harsono RM No 3 Jakarta

	»DATA UMUM OBYEK WISATA AGRO

	Nama Obyek Wisata Agro
	Balai Penelitian Tanaman Hias

	Nama Lokasi
	Pacet, Cipanas

	Kabupaten Terdekat 
	Cianjur

	Provinsi
	Jawa Barat

	Jarak Lokasi ke Kota Kabupaten
	-

	Sarana Transportasi dari Ibukota Kabupaten ke Lokasi 
	Bus/angkutan darat 

	Jarak Lokasi ke Ibukota Provinsi
	Bandung - km

	Sarana Transportasi dari Ibu Kota propinsi ke Lokasi
	Bus / angkutan darat

	Jarak Lokasi ke Jakarta
	Jakarta - km

	Sarana transportasi dari Jakarta 
	Bus / angkutan darat

	»DATA DASAR OBYEK WISATA AGRO

	LAHAN

	Luas
	7 ha

	FASILITAS

	Utama

	Taman/Kebun Rekreasi
	Kebun penelitian tanaman hias

	Sarana Lainnya
	-

	Pendukung

	Pemandu wisata
	tersedia

	Tarif Kunjungan
	gratis

	Kantor Informasi
	Departemen Pertanian
Jl. Harsono RM No.3 Jakarta

	»POTENSI DAN PROSPEK

	Daya Tarik bagi Wisatawan Domestik
	kebun penelitian tanaman hias

	Daya Tarik bagi Wisatawan Domestik
	kebun penelitian tanaman hias


Kebun Percobaan Pasir Sarongge 
Cianjur, Jawa Barat 
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	»DATA UMUM PENGELOLA

	Nama Pengelola
	Pusat Penelitian Teh dan Kina

	Alamat Kantor
	Jl Diponegoro 44 - 45 Bandung

	»DATA UMUM OBYEK WISATA AGRO

	Nama Obyek Wisata Agro
	Kebun Percobaan Pasir Sarongge

	Nama Lokasi
	Desa Ciputri, Kec Pacet

	Kabupaten Terdekat 
	Cianjur 

	Provinsi
	Jawa Barat

	Jarak Lokasi ke Kota Kabupaten
	-

	Sarana Transportasi dari Ibukota Kabupaten ke Lokasi 
	Bus/angkutan darat 

	Jarak Lokasi ke Ibukota Provinsi
	Bandung 75  km

	Sarana Transportasi dari Ibu Kota propinsi ke Lokasi
	Bus / angkutan darat

	Jarak Lokasi ke Jakarta
	Jakarta 100 km

	Sarana transportasi dari Jakarta 
	Bus / angkutan darat

	»DATA DASAR OBYEK WISATA AGRO

	LAHAN

	Jenis
	-

	Luas
	-

	Elevasi
	1100 m dpl

	Curah Hujan
	-.

	Suhu
	14 - 28 oC

	Kelembapan
	70 - 90%

	Jenis Ijin Usaha Lahan
	-

	Masa berlaku Ijin Usaha Lahan
	-

	KOMODITAS

	Utama 
	Teh

	Lainnya
	-

	PRODUKSI

	Utama 

	Jenis produksi
	Teh 

	Jumlah produksi 
	-

	Lainnya 

	Jenis Produksi
	-

	Jumlah produksi 
	-

	FASILITAS

	Utama

	Taman/Kebun Rekreasi
	perkebunan dan pabrik teh hijau

	Sarana Lainnya
	ruang pertemuan

	Pendukung

	Penginapan
	hotel dan villa di daerah Pacet

	Parkir
	Tersedia

	Telekomunikasi
	Tersedia

	Tempat Olahraga
	-

	Tempat Ibadah
	Tersedia

	Pemandu wisata
	Tersedia

	Tarif Kunjungan
	-

	Kantor Informasi
	Pusat Penelitian Teh dan Kina

	»POTENSI DAN PROSPEK

	Daya Tarik bagi Wisatawan Domestik
	kebun dan pabrik teh

	Daya Tarik bagi Wisatawan Domestik
	kebun dan pabrik teh


Peternakan Ayam Pelung 
Cianjur, Jawa Barat 
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	»DATA UMUM PENGELOLA

	Pengelola
	Pemda Kabupaten Cianjur
Swasta

	Alamat Kantor
	-

	»DATA UMUM OBYEK WISATA AGRO

	Nama Obyek Wisata Agro
	Peternakan Ayam Pelung

	Nama Lokasi
	Cianjur

	Kabupaten Terdekat 
	Cianjur

	Provinsi
	Jawa Barat

	Jarak Lokasi ke Kota Kabupaten
	 

	Sarana Transportasi dari Ibukota Kabupaten ke Lokasi 
	Bus/angkutan darat 

	Jarak Lokasi ke Ibukota Provinsi
	Bandung - km

	Sarana Transportasi dari Ibu Kota propinsi ke Lokasi
	Bus / angkutan darat

	Jarak Lokasi ke Jakarta
	Jakarta - km

	Sarana transportasi dari Jakarta 
	Bus / angkutan darat

	»DATA DASAR OBYEK WISATA AGRO

	LAHAN

	Luas
	0,51 ha

	FASILITAS

	Pendukung

	Pemandu Wisata
	tersedia

	Tarif Kunjungan
	gratis

	»POTENSI DAN PROSPEK

	Daya Tarik bagi Wisatawan Domestik
	budidaya, pameran, kontes dan atraksi ayam pelung

	Daya Tarik bagi Wisatawan Domestik
	budidaya, pameran, kontes dan atraksi ayam pelung


Taman Bunga Nusantara 
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Telusuri Keindahan Aneka Bunga dari seluruh dunia 

Taman Bunga Nusantara diresmikan tanggal 10 September 1995 oleh Presiden dua Republik Indonesia, Bapak Soeharto. Luas keseluruhan taman 23 ha yang dipenuhi keindahan display warna dan bentuk bunga dari berbagai belahan dunia. Sesuai dengan iklim yang ada di Indonesia tanaman kami didominasi oleh tanaman yang berasal dari daerah tropis, misalnya Australia, Amerika Selatan, Afrika serta dari Asia. Masa hidup dari tanaman display kami berkisar antara 2 sampai 3 bulan sehingga tiap kali Anda berkunjung nuansa yang akan Anda temui akan selalu berbeda. Disamping itu kami juga memiliki taman khusus dengan keunikannya.
	




Taman Air
	 
	




Taman Mawar
	 
	




Taman Perancis

	 

	




Taman Amerika
	 
	




Taman Bali
	 
	




Taman Labyrinth

	 

	




Taman Mediterania
	 
	




Taman Palem
	 
	




Taman Jepang


Balai Inseminasi Buatan Lembang 
Kab. Bandung, Jawa Barat 
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	»DATA UMUM PENGELOLA

	Nama Pengelola
	Dinas Peternakan Jawa Barat

	Alamat Kantor
	Jl. Ir. H. Juanda
Dago Atas Bandung

	»DATA UMUM OBYEK WISATA AGRO

	Nama Obyek Wisata Agro
	Balai Inseminasi Buatan

	Nama Lokasi
	Lembang

	Kabupaten Terdekat 
	Bandung

	Provinsi
	Jawa Barat

	Jarak Lokasi ke Kota Kabupaten
	 

	Sarana Transportasi dari Ibukota Kabupaten ke Lokasi 
	Bus/angkutan darat 

	Jarak Lokasi ke Ibukota Provinsi
	Bandung - km

	Sarana Transportasi dari Ibu Kota propinsi ke Lokasi
	Bus / angkutan darat

	Jarak Lokasi ke Jakarta
	Jakarta - km

	Sarana transportasi dari Jakarta 
	Bus / angkutan darat

	»DATA DASAR OBYEK WISATA AGRO

	LAHAN

	Luas
	80 ha (ranch)

	FASILITAS

	Pendukung

	Penginapan
	tersedia

	Telekomunikasi
	tersedia

	Tempat ibadah
	Mesjid

	Tarif Kunjungan
	gratis

	»POTENSI DAN PROSPEK

	Daya Tarik bagi Wisatawan Domestik
	ranch sapi impor

	Daya Tarik bagi Wisatawan Domestik
	lingkungan pegunungan dengan hawa segar


Horticulture Research Institut Lembang 
Kab. Bandung, Jawa Barat 
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	»DATA UMUM PENGELOLA

	Nama Pengelola
	Departemen Pertanian

	Alamat Kantor
	Jl. Harsono RM No 3 Jakarta

	»DATA UMUM OBYEK WISATA AGRO

	Nama Obyek Wisata Agro
	Lembaga Horticulture Research Institut

	Nama Lokasi
	Cikole, Lembang

	Kabupaten Terdekat 
	Bandung

	Provinsi
	Jawa Barat

	Jarak Lokasi ke Kota Kabupaten
	-

	Sarana Transportasi dari Ibukota Kabupaten ke Lokasi 
	Bus/angkutan darat 

	Jarak Lokasi ke Ibukota Provinsi
	Bandung 35 km

	Sarana Transportasi dari Ibu Kota propinsi ke Lokasi
	Bus / angkutan darat

	Jarak Lokasi ke Jakarta
	Jakarta - km

	Sarana transportasi dari Jakarta 
	Bus / angkutan darat

	»DATA DASAR OBYEK WISATA AGRO

	LAHAN

	Luas
	24 ha

	FASILITAS

	Utama

	Taman/Kebun Rekreasi
	Kebun tanaman hortikultura

	Sarana Lainnya
	-

	Pendukung

	Pemandu wisata
	tersedia

	Tarif Kunjungan
	gratis

	Kantor Informasi
	Departemen Pertanian
Jl. Harsono RM No.3 Jakarta

	»POTENSI DAN PROSPEK

	Daya Tarik bagi Wisatawan Domestik
	kebun penelitian hortikultura


Perkebunan Teh Malabar PTP XII (PTPN VIII) 
Kab. Bandung, Jawa Barat 
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	»DATA UMUM PENGELOLA

	Nama Pengelola
	PTPN XII  

	Alamat Kantor
	Jl. Sindang Sirna 4 Bandung
Telp. (022) 2038966, 022-5979401, 022-5979326
Fax  (022) 231455

	»DATA UMUM OBYEK WISATA AGRO

	Nama Obyek Wisata Agro
	Perkebunan Teh Malabar 

	Nama Lokasi
	Kec. Pengalengan

	Kabupaten Terdekat 
	Bandung 

	Provinsi
	Jawa Barat

	Jarak Lokasi ke Kota Kabupaten
	Soreang 30 km

	Sarana Transportasi dari Ibukota Kabupaten ke Lokasi 
	Bus/angkutan darat 

	Jarak Lokasi ke Ibukota Provinsi
	Bandung 45 km

	Sarana Transportasi dari Ibu Kota propinsi ke Lokasi
	Bus / angkutan darat

	Jarak Lokasi ke Jakarta
	Jakarta 175 km

	Sarana transportasi dari Jakarta 
	Bus / angkutan darat

	»DATA DASAR OBYEK WISATA AGRO

	LAHAN

	Jenis
	Andasol

	Luas
	2032 ha 

	Elevasi
	1500 - 1700 m dpl

	Curah Hujan
	2178 mm p.a.

	Suhu
	Tropis (18 – 25 oC )

	Kelembapan
	80- 90%

	Jenis Ijin Usaha Lahan
	Hak Guna Usaha

	Masa berlaku Ijin Usaha Lahan
	s.d. 1997

	KOMODITAS

	Utama 
	Teh (2387 ha)

	Lainnya
	-

	PRODUKSI

	Utama 

	Jenis produksi
	Teh Hitam Jenis Orthodox

	Jumlah produksi 
	3720 ton (Jan - Agu 1995)

	Lainnya 

	Jenis Produksi
	-

	Jumlah produksi 
	- 

	FASILITAS

	Utama

	Taman/Kebun Rekreasi
	Kebun teh, Emplasemen, Gunung Nini,
Air terjun Cilaki

	Sarana Lainnya
	Rumah dan Makam Boscha, Kebun Pembibitan,
Pabrik Teh, Rumah Gaya Kolonial, 
Pemandian Air Panas Cibolang

	Pendukung

	Penginapan
	Guest House Malabar,
Wisma Melati I dan II

	Parkir
	Tersedia

	Telekomunikasi
	Tersedia

	Tempat Olahraga
	Lapangan Tennis, Voli, Sepakbola, Kolam renang air panas

	Tempat Ibadah
	Tersedia

	Pemandu wisata
	Pemandu khusus dari perkebunan tidak di pabrik, dipandu oleh petugas pabrik

	 
	Pemandu selama di Perkebunan disediakan oleh Travel Biro yang bersangkutan

	Lama Kunjungan
	1-2 hari

	Tarif Kunjungan
	-

	Kantor Informasi
	Guest House Malabar
Humas PTPN VIII
Jl. Sindang Sirna 4 Bandung

	»POTENSI DAN PROSPEK

	Daya Tarik bagi Wisatawan Domestik
	Pemandangan alam yang indah

	 
	Pabrik pengolahan teh

	 
	Tempat berkemah

	 
	Kawah Papandayan dan Situ Cileunca yang ada disekitar perkebunan

	Daya Tarik bagi Wisatawan Mancanegara
	Peninggalan bersejarah makam dan rumah Boscha (Guest House)

	 
	Pabrik dan pengolahan teh

	 
	Perkebunan teh dan cara pemetikan

	Jumlah Kunjungan wisatawan 
dalam 2 tahun terakhir
	± 26645 orang (domestik), 
± 3696 orang (mancanegara)

	»UPAYA UNTUK MENINGKATKAN JUMLAH KUNJUNGAN WISATAWAN

	Dari Aspek Perluasan Pasar
	Kerjasama dengan biro perjalanan umum untuk pemasaran baik dalam dan luar negeri 

	Dari Aspek keragaman Obyek
	Memperbanyak / menggali objek wisata lain, objek wisata yang belum dikenal

	 
	Membuat atraksi kesenian yang menarik, tea walk, dll

	Dari Aspek Fasilitas
	Meningkatkan dan menambah fasilitas serta pelayanan yang ada

	Dari Aspek Promosi
	Kerjasama dengan Travel Biro untuk melakukan promosi

	 
	Membuat leaflet, serta pemuatan berita pariwisata pada media cetak dan elektronik

	 
	Mengikuti pameran wisata


Perkebunan Teh Rancabali PTP XII (PTPN VIII) 
Kab. Bandung, Jawa Barat 
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	»DATA UMUM PENGELOLA

	Nama Pengelola
	Perkebunan Rancabali
PT. Perkebunan XII (PTPN. VIII)

	Alamat Kantor
	PTPN XII  Jl. Sindang Sirna 4 Bandung

	»DATA UMUM OBYEK WISATA AGRO

	Nama Obyek Wisata Agro
	Perkebunan Teh Rancabali dan Situ Patenggang

	Nama Lokasi
	Desa Patenggang, Kec. Ciwidey

	Kabupaten Terdekat 
	Bandung 

	Provinsi
	Jawa Barat

	Jarak Lokasi ke Kota Kabupaten
	Soreang 36 km

	Sarana Transportasi dari Ibukota Kabupaten ke Lokasi 
	Bus/angkutan darat 

	Jarak Lokasi ke Ibukota Provinsi
	Bandung 46 km

	Sarana Transportasi dari Ibu Kota propinsi ke Lokasi
	Bus / angkutan darat

	Jarak Lokasi ke Jakarta
	Jakarta 176 km

	Sarana transportasi dari Jakarta 
	Bus / angkutan darat

	»DATA DASAR OBYEK WISATA AGRO

	LAHAN

	Jenis
	Andasol

	Luas
	3.549 ha (kebun)

	Elevasi
	1400 - 1900 m dpl

	Curah Hujan
	2682 mm p.a.

	Suhu
	Tropis (18 – 25 oC )

	Kelembapan
	80- 90%

	Jenis Ijin Usaha Lahan
	Hak Guna Usaha

	Masa berlaku Ijin Usaha Lahan
	s.d. 1997

	KOMODITAS

	Utama 
	Teh (2131 ha)

	Lainnya
	-

	PRODUKSI

	Utama 

	Jenis produksi
	Teh Hitam jenis Orthodox

	Jumlah produksi 
	4250 Ton
(Jan - Agu 1995)

	Lainnya 

	Jenis Produksi
	-

	Jumlah produksi 
	- 

	FASILITAS

	Utama

	Taman/Kebun Rekreasi
	Kebun teh untuk teawalk

	Sarana Lainnya
	Pabrik Teh

	Pendukung

	Penginapan
	Villa Pranatirta
Villa Ciung Wanara
Villa Kidang Kencana

	Parkir
	Tersedia

	Telekomunikasi
	Tersedia

	Tempat Olahraga
	Lapangan Tennis, Lapanan Sepakbola, arena jalan-jalan di kebun teh (tea walk) 

	Tempat Ibadah
	Tersedia

	Pemandu wisata
	-

	Lama Kunjungan
	1-2 hari

	Tarif Kunjungan
	-

	Kantor Informasi
	Humas PTPN VIII
Jl. Sindang Sirna 4 Bandung

	»POTENSI DAN PROSPEK

	Daya Tarik bagi Wisatawan Domestik
	Perkebunan teh berdampingan dengan Taman Rekreasi Situ Patenggang

	 
	Kolam renang air panas Ranca Walini

	 
	Objek wisata lain diluar perkebunan seperti Kawah Putih, dll

	Daya Tarik bagi Wisatawan Mancanegara
	Objek wisata Orang Utan

	Jumlah Kunjungan wisatawan 
dalam 2 tahun terakhir
	347000 (domestik), 4000 (mancanegara)

	»UPAYA UNTUK MENINGKATKAN JUMLAH KUNJUNGAN WISATAWAN

	Dari Aspek Perluasan Pasar
	Kerjasama dengan biro perjalanan umum untuk pemasaran baik dalam dan luar negeri 

	Dari Aspek keragaman Obyek
	Memperbanyak / menggali objek wisata lain, objek wisata yang belum dikenal

	 
	Membuat atraksi kesenian yang menarik, tea walk, dll

	Dari Aspek Fasilitas
	Meningkatkan dan menambah fasilitas serta pelayanan yang ada

	Dari Aspek Promosi
	Kerjasama dengan Travel Biro untuk melakukan promosi

	 
	Membuat leaflet, serta pemuatan berita pariwisata pada media cetak dan elektronik

	 
	Mengikuti pameran wisata


Perkebunan Teh Gunung Mas PTP XII (PTPN VIII) 
Kab. Bogor, Jawa Barat 
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	»DATA UMUM PENGELOLA

	Nama Pengelola
	Direksi PTPN VIII

	Alamat Kantor
	PTPN VIII  Jl. Sindang Sirna 4 Bandung

	»DATA UMUM OBYEK WISATA AGRO

	Nama Obyek Wisata Agro
	Perkebunan Teh Gunung Mas 

	Nama Lokasi
	Puncak

	Kabupaten Terdekat 
	Bogor 

	Provinsi
	Jawa Barat

	Jarak Lokasi ke Kota Kabupaten
	Bogor 30 km

	Sarana Transportasi dari Ibukota Kabupaten ke Lokasi 
	Bus/angkutan darat 

	Jarak Lokasi ke Ibukota Provinsi
	Bandung 90 km

	Sarana Transportasi dari Ibu Kota propinsi ke Lokasi
	Bus / angkutan darat

	Jarak Lokasi ke Jakarta
	Jakarta 80 km

	Sarana transportasi dari Jakarta 
	Bus / angkutan darat

	»DATA DASAR OBYEK WISATA AGRO

	LAHAN

	Jenis
	Latosol

	Luas
	2551 ha 

	Elevasi
	700 - 1400 m dpl

	Curah Hujan
	2773 mm p.a.

	Suhu
	Tropis (18 – 25 oC )

	Kelembapan
	-

	Jenis Ijin Usaha Lahan
	Hak Guna Usaha

	Masa berlaku Ijin Usaha Lahan
	s.d. 1997

	KOMODITAS

	Utama 
	Teh (1182 ha)

	Lainnya
	-

	PRODUKSI

	Utama 

	Jenis produksi
	Teh Hitam Jenis CTC

	Jumlah produksi 
	1607 ton (Jan - Agu 1995)

	Lainnya 

	Jenis Produksi
	-

	Jumlah produksi 
	- 

	FASILITAS

	Utama

	Taman/Kebun Rekreasi
	Kebun teh

	Sarana Lainnya
	Museum perkebunan
Tea Corner

	Pendukung

	Penginapan
	Wisma Ir. Achmad Affandi

	 
	Wisma Gunung Mas

	Parkir
	Tersedia

	Telekomunikasi
	Tersedia

	Tempat Olahraga
	Lapangan tennis, voli, sepeda gunung, 
kuda tunggang, gantole

	Tempat Ibadah
	Tersedia

	Pemandu wisata
	Hanya dari biro wisata

	Lama Kunjungan
	1 hari

	Tarif Kunjungan
	gratis

	Kantor Informasi
	Wisma Ir.Achmad Affandi (di lokasi)
Humas PTPN VIII

	 
	Jl. Raya Puncak PO BOX 6 Cisarua 16750
Telp: 0251-252501, 022-2038966
Fax.: 0251-245803

	»POTENSI DAN PROSPEK

	Daya Tarik bagi Wisatawan Domestik
	pemandangan alam, teawalk, 
sarana olahraga sepeda gunung,
kuda tunggang, dan gantole

	Daya Tarik bagi Wisatawan Domestik
	kebun dan pabrik teh

	Jumlah Kunjungan wisatawan 
dalam 2 tahun terakhir
	± 101141 orang (domestik), 
± 10233 orang (mancanegara)

	»UPAYA UNTUK MENINGKATKAN JUMLAH KUNJUNGAN WISATAWAN

	Dari Aspek Perluasan Pasar
	Kerjasama dengan biro perjalanan umum untuk pemasaran baik dalam dan luar negeri 

	Dari Aspek Keragaman
	Memperbanyak / menggali objek Wisata lain, objek yang belum dikenal

	Dari Aspek Fasilitas
	Meningkatkan dan menambah fasilitas serta pelayanan yang ada

	Dari Aspek Promosi
	Kerjasama dengan Travel Biro untuk melakukan promosi

	 
	Membuat laflet serta pembuatan berita pasriwisata pada media cetak dan elektronik 

	 
	Mengikuti pameran wisata


Perkebunan Teh Ciater (PTP XII) 
Subang, Jawa Barat 
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	»DATA UMUM PENGELOLA

	Nama Pengelola
	PT Perkebunan XI, XII, XIII

	Alamat Kantor
	Jl. Prof. DR. Ir. Sutami No 4 Bandung

	»DATA UMUM OBYEK WISATA AGRO

	Nama Obyek Wisata Agro
	Perkebunan Teh Ciater

	Nama Lokasi
	Kec. Nagarak

	Kabupaten Terdekat 
	Subang

	Provinsi
	Jawa Barat

	Jarak Lokasi ke Kota Kabupaten
	Subang - km

	Sarana Transportasi dari Ibukota Kabupaten ke Lokasi 
	Bus/angkutan darat 

	Jarak Lokasi ke Ibukota Provinsi
	Bandung 30 km

	Sarana Transportasi dari Ibu Kota propinsi ke Lokasi
	Bus / angkutan darat

	Jarak Lokasi ke Jakarta
	Jakarta - km

	Sarana transportasi dari Jakarta 
	Bus / angkutan darat

	»DATA DASAR OBYEK WISATA AGRO

	LAHAN

	Elevasi
	1000 m dpl

	Suhu
	Tropis (15 – 27 oC )

	Kelembapan
	60%

	KOMODITAS

	Utama 
	Teh 

	Lainnya
	-

	FASILITAS

	Utama

	Taman/Kebun Rekreasi
	Kebun teh, 

	Sarana Lainnya
	Pemandian Air Panas Sariater

	Pendukung

	Penginapan
	Resort Sariater

	Parkir
	Tersedia

	Telekomunikasi
	Telepon

	Tempat Olahraga
	Teawalk

	Tempat Ibadah
	Mesjid

	Pemandu wisata
	pemandu berbahas Inggris dan Belanda

	Lama Kunjungan
	1-2 hari

	Tarif Kunjungan
	-

	Kantor Informasi
	PTP XII
Jl. Prof. DR. Ir. Sutami No.4 Bandung

	»POTENSI DAN PROSPEK

	Daya Tarik bagi Wisatawan Domestik
	pemandangan alam, teawalk, pemandian air panas 

	Daya Tarik bagi Wisatawan Domestik
	pemandangan alam, teawalk, pemandian air panas
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WISATA BUDAYA SUKU ADAT BADUY


Gambaran Umum  


Baduy adalah kelompok masyarakat yang masih memegang teguh adat kesundaan, dengan kepercayaan merka yang dianut sebagai religi adalah Sunda Wiwitan.

Berdasarkan wilayah administratif pemerintahan, perkampungan baduy termasuk ke dalam wilayah Desa Kanekes, Kecamatan Leuwidamar, Kabupaten Lebak, Provinsi Banten. 

Masyarakat Baduy begitu konsisten terhadap ketentuan–ketentuan adat mutlak (pikukuh), begitu juga perlakukan terhadap alam yang selalu dijaga kelestariannya demi menunjang mata pencaharian utama mereka.

Bayangkan jika kita dapat melihat dan menginjakkan kaki di perkampungan adat ini. Keindahan alam di tanah Baduy serta keramahan masyarakatnya, menjadikan perjalanan ini suatu pengalaman yang sarat nuansa dan suasana baru yang takkan terlupakan.
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Jembatan Bambu Suku Baduy.
 

Yang pasti, kita akan merasakan suasana masyarakat pedalaman dan atraksi-atraksi alam yang jarang kita temui dalam rutinitas sehari-hari.

Lokasi
Lokasi pemukiman Baduy terletak sekitar 75 KM dari kota Rangkasbitung. Cara menuju kesana dapat menggunakan mobil pribadi atau menggunakan angkutan ELF 300 dari Rangkasbitung menuju CIBOLEGER. Dari Rangkasbitung ke Ciboleger ditempuh dengan waktu kurang lebih 45 menit.. jalan yang terjal dan berliku pun di hantam tanpa kendala.... suasana pemandangan pegunungan pun semakin kelihatan... hingga akhirnya sampai pada tujuan di terminal Ciboleger yang merupakan tempat pemberhentian terakhir menuju Pemukiman Masyarakat Baduy. Di Ciboleger, nanti kamu akan di sambut dengan patung keluarga pak tani yang persis ditengah-tengah terminal. 
Dari Ciboleger, mari kita mulai perjalanan ke pemukiman Baduy.
Nah, dari Ciboleger nanti kita menuju Kampung pertama atau dapat pula disebut sebagai kampung kaduketug. di Kampung ini kita melaporkan diri kepada Jaro sebagai orang yang dipercaya menerima tamu dari luar masyarakat Baduy.. Dari Jaro inilah kita diterima dan dibacakan aturan-aturan mengenai kehidupan masyarakat Baduy... setelah itu jaropun akan menanyakan akan tinggal dimana nanti ? saya saran kan untuk tinggal di Baduy lebih baik di Gajeboh.... Kenapa ? karena kondisi dan pemukimannya yang memadai, gajeboh juga mempunyai pemandangan yang bagus serta dialiri dengan sungai... kita dapat mandi langsung ke dalam sungai dan menikmati sejuknya mandi di pagi hari di Baduy.
Sebenarnya masyarakat Baduy terdiri dari 2 bagian...
1. Baduy Dalam yang terdiri dari Cibeo, Cikertawarna dan Cikeusik 

2. Baduy Luar yang terdiri dari kurang lebih 53 kampung yang berada di luar ketiga kampung di Baduy Dalam

Tips Wisata ke Baduy
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S

elain mempersiapkan fisik jika ingin menginap di Kampung Baduy, kita juga harus siap untuk menghormati dan mematuhi peraturan adat yang berlaku di kawasan ulayat masyarakat Baduy. Paling tidak mematuhi peraturan yang dibuat Jaro (Kepala Desa) Kanekes, Dainah, bagi pendatang yang akan memasuki wilayahnya. 

Aturan bagi pendatang antara lain larangan membawa tape atau radio, tidak membawa gitar, tidak membawa senapan angin, tidak menangkap atau membunuh binatang, tidak membuang sampah sembarangan, tidak menebang pohon, tidak meninggalkan api di hutan, tidak mengonsumsi minuman memabukkan, dan tidak melanggar norma susila. 

Khusus untuk warga asing, diharamkan untuk masuk ke wilayah Baduy Dalam yang warganya selalu berpakaian putih, yakni wilayah Kampung Cibep-Cikartawana-Cikeusik. Orang asing hanya diizinkan masuk hingga ke wilayah Baduy Luar yang warganya selalu berpakaian hitam. 

Sementara itu, pada bulan Kawalu (masa panen tiga bulan berturut-turut pada bulan Februari hingga April), Baduy Dalam ditutup sama sekali untuk semua orang luar. Namun, bagi pengunjung pada bulan Kawalu tetap bisa bertemu dengan warga Baduy Dalam saat keluar dari kampung mereka. 

Adat Baduy yang sangat membatasi sentuhan dengan dunia modern, terutama pada listrik, dan peralatan elektronik lainnya juga memaksa pengunjung yang akan menginap harus melengkapi peralatan yang relatif banyak, terutama membawa senter untuk memudahkan saat ke kamar kecil pada malam hari. 

Jaket cukup membantu untuk mengusir hawa dingin di perkampungan Baduy yang memiliki ketinggian di atas 500 meter di atas permukaan laut ini. Kantong tidur pun tidak ada salahnya dibawa untuk membantu menghangatkan badan ketika tidur pada malam hari. 

Malam di Baduy sangat dingin. Rasa dingin itu sangat menusuk tulang karena warga Baduy tidurnya di lantai panggung, bukan di atas dipan. Angin tidak hanya dirasakan dari embusan di atas, tetapi juga dari bawah rumah panggung. yang masuk dari sela dinding bilik bambu. 

Apabila datang ke Baduy di musim hujan, pengunjung sebaiknya menggunakan alas kaki yang cocok dipakai di tanah licin dan berlumpur. Sepatu atau sandal gunung direkomendasikan untuk dipakai karena solnya telah didesain mampu ”mencengkeram” ketika berpijak sehingga tidak mudah tergelincir, apalagi di jalan menanjak. 

Jangan lupakan pula jaket atau jas hujan dan tudung tas yang kedap air untuk melindungi barang bawaan agar tidak basah. Minyak antinyamuk silakan pula dibawa untuk menghalau serangga tersebut, terutama ketika kita hendak berjalan-jalan ke hutan atau perladangan Baduy. 

Apabila kita menginap di perkampungan Baduy Luar, kita bisa menggunakan sabun atau sampo ketika mandi. Di Baduy Dalam kedua benda itu pantang dipakai. Obat-obatan pribadi harus dibawa, terlebih karena di dalam perkampungan Baduy tidak ada puskesmas atau apotek. Jadi, kalau sudah siap masuk ke kawasan Baduy, jangan lupa menyelesaikan segala urusan di kota terlebih dahulu karena akan sulit mendapatkan sinyal telepon seluler. 


